BAB 1
PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian (umum dan khusus), serta manfaat penelitian baik secara teoritis
maupun praktis terkait gambaran tingkat pengetahuan warga mengenai

pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Dusun Tengahan, Desa Kalimati,

Kecamatan Tarik.
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faktor risiko serta langkah pencegahan sejak dini. Tanpa adanya pemahaman
yang adekuat, masyarakat cenderung abai terhadap deteksi awal dan perubahan

pola hidup sehat (ADA, 2024).

Beban epidemiologi DM terus menunjukkan tren peningkatan yang

signifikan dari level global hingga tingkat lokal. International Diabetes
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ke-5 nasional dengan jumlah penderita DM terbanyak di dunia (Auliyah &
Rangga, 2025). Di tingkat nasional, berdasarkan Laporan Utama Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) yang dirilis oleh Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan, prevalensi penderita DM pada penduduk usia > 15 tahun berbasis
diagnosis dokter mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan data periode
sebelumnya (Kemenkes RI, 2024). Tren peningkatan angka kejadian ini turut
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mengetahui bahwa (1ooe nsi gula berlebih, tanpa
menyadari peran penting aktivitas fisik teratur, kontrol berat badan, dan
skrining gula darah berkala. Berdasarkan wawancara dengan kader banyak
warga yang menderita Diabetes Melitus, tetapi mayoritas tidak pernah

mengikuti kegiatan Posyandu. Selain itu, belum pernah dilakukan pemetaan

khusus mengenai tingkat pengetahuan pencegahan DM di tingkat dusun
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tersebut, serta cakupan warga yang melakukan pemeriksaan gula darah mandiri

secara rutin masih sangat rendah (Pemdes Kalimati, 2026).

Tingginya masalah tingginya risiko DM di area pedesaan seperti Dusun
Tengahan, Desa Kalimati, Kecamatan Tarik, bermula dari pergeseran transisi

epidemiologi dan demografi. Modernisasi mendorong terjadinya perubahan

pola hidup warga desa, ditandai dengan penurunan tingkat aktivitas fisik harian
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cepatan jiferasiyg kesehatang
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fis masalah tersebut,
diperlukan langkah nyata berupa identifikasi awal tingkat pengetahuan
masyarakat sebagai landasan perancangan intervensi promosi kesehatan yang
presisi. Pengukuran pengetahuan masyarakat di Dusun Tengahan, Desa
Kalimati, Kecamatan Tarik menggunakan instrumen baku akan memberikan
peta kognitif komprehensif mengenai tingkat pemahaman warga terhadap

konsep, faktor risiko, dan tindakan pencegahan DM. Hasil penelitian ini
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nantinya dapat difungsikan oleh tenaga kesehatan Puskesmas Tarik sebagai
basis data (baseline data) untuk merumuskan strategi edukasi kesehatan

berbasis komunitas yang lebih terarah, efektif, dan berkelanjutan (Nofi Susanti

et al., 2024).

Pada tingkat lokal, perubahan pola hidup masyarakat seperti penurunan

aktivitas fisik, tingginya konsumsi makanan olahan manis, serta kurangnya

1adi pendorong utama peningkatan

kepatuhan terhadap gaya ﬂ-ﬁ” .
risiko DM. Di wilayg#®pgcsaan seperti D™ engahan, Desa Kalimati,
se\tﬂdE&l&S %%1 (Mg tingkat kesadaran

masyaral kai(%egahan diplypenyakit kroniswpegghg ka
Il .

.
ra rusial %gai ]

asih terbatas.

Hasi utama

mulai dari

Ean gula darah

Berdasarkan usan masalah dalam
penelitian ini adalah: "Bagaimanakah gambaran pengetahuan warga tentang

pencegahan Diabetes Melitus di Dusun Tengahan, Desa Kalimati, Kecamatan

Tarik?"



1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana gambaran tingkat pengetahuan warga
tentang pencegahan Diabetes Melitus di Dusun Tengahan, Desa Kalimati,

Kecamatan Tarik.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

i @‘ngulardl aﬁipeﬁ
_ -

saan.
ETE—— ——
_n T

ng kesehatan berkala di

Desa Kalimati.

c) Bagi Peneliti
Sebagai data acuan atau bahan pembanding untuk penelitian
selanjutnya yaitu yang ingin melakkan riset tentang hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan atau faktor-faktor lain yang

dapat mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat.



